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Transliterasi Arab-Latin 

Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 
tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

A.Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Bā’ B ب
 - Tā’ T ت
 Śā’ Ś S (dengan titik di ث

atas) 
 - Jīm J ج
 ā’H H H (dengan titik di ح

bawah) 
 - Khā’ Kh خ
 - Dāl D د
 Żāl Ż Z (dengan titik di ذ

atas) 
 - Rā’ R ر
 - Zai Z ز
 - Sīn S س
 - Syīn Sy ش
 ādS S S (dengan titik di ص

bawah) 
 ādD D D (dengan titik di ض

bawah) 
 ā’T T T (dengan titik di ط

bawah) 
 ā’Z Z Z (dengan titik di ظ

bawah) 
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 - Gain G غ
 - Fā’ F ف
 - Qāf Q ق
 - Kāf K ك
 - Lām L ل
 - Mīm M م
 - Nūn N ن
 - Wāwu W و
 - Hā’ H ھ
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  Hamzah ’ Apostrof ء
 Yā’ Y Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

    1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama Contoh  Ditulis  

 َ◌--- ahFath a a   

 ِ◌--- Kasrah i i  َمُنِر Munira 
 ُ◌--- ammahD u u   

 

    2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama Contoh  Ditulis  

 ah dan ---َ◌ ي
yaFath 

ai a dan i  َكَیْف Kaifa 

 Haula ھَوْلَ  Kasrah i i ---َ◌  و
 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

ah +Fath Alif, ditulis ā Contoh  َسَال ditulis Sāla 

 َ◌ah + Alif maksūr ditulis 
āfath 

Contoh یسَْعَى ditulis Yas‘ā 

 ِ◌Kasrah + Yā’ mati 
ditulis ī 

Contoh مَجِیْد ditulis Majīd 

ammah + WauD mati 
ditulis ū 

Contoh  ُیقَوُْل ditulis Yaqūlu 
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D.Ta’ Marbūtah 

    1.  Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah ھبة
 Ditulis jizyah جزیة

 

    2.  Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله
 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدةّ
 

F.  Kata Sandang Alif + Lām 

    1.   Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل
 Ditulis al-Syams الشمس

 

G.Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis 

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis 

alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شیئ
 Ditulis ta’khużu تأخد
 Ditulis umirtu أمرت

 

H. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan 

yang diperbaharui (EYD). 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أھل السنة
J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
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a.       Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: 

al-Qur’an 

b.      Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti 

Yusuf Qardawi 

c.       Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, 

seperti Munir 

d.      Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya al-bayan 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Ridha ; Persepsi Hukum Ulama Kabupaten Banjar Terhadap 
Eksistensi Bank Syariah di bimbingan I : Dr. H. Jalaluddin, M. Hum dan II Dr. 
Muhaimin, S.Ag. MA Pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin Tahun 2019 

Kata Kunci : Persepsi, Hukum, Ulama, Banjar, Bank Syariah. 
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 

perinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan 
dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 
kebersamaaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan 
spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan beragam produk 
serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih 
bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel 
dan dapat dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
Dengan setelah diberlakukannya undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri 
perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan 
akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan progres 
perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan aset lebih 
dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran industri 
perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan semakin 
signifikan. Sebagai langkah konkrit upaya pengembangan perbankan syariah di 
Indonesia, maka Bank Indonesia telah merumuskan sebuah Grand Strategi 
Pengembangan Pasar Perbankan Syariah, sebagai strategi komprehensif 
pengembangan pasar yang meliputi berbagai aspek strategis, yaitu: Penetapan visi 
2010 sebagai industri perbankan syariah terkemuka, pembentukan citra baru 
perbankan syariah nasional yang bersifat inklusif dan universal, pemetaan pasar 
secara lebih akurat, pengembangan produk yang lebih beragam, meningkatkan 
layanan, serta strategi komunikasi baru yang memposisikan perbankan syariah 
lebih dari sekedar bank.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian 
dalam bentuk tesis dengan rumusan masalah Bagaimana persepsi hukum ulama 
Kabupaten Banjar terhadap eksistensi perbankan syariah ? dan Bagaimana 
argumentasi hukum ulama Kabupaten Banjar terhadap eksistensi perbankan 
syariah ? dengan metode Penelitian Hukum Empiris. 

Metodologi Penelitian ini menggunakan Metodologi Empiris Sosiologi yang 
terfokus kepada figur Ulama yang berpengaruh di daerah Kabupaten Banjar. 
Untuk itu peneliti melakukan observasi kepada tokoh Ulama tersebut, pembatasan 
Ulama sesuai dengan definisi opersional yang telah disampaikan pada bagian bab 
ini.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep dan asas-asas serta 
prinsip-prinsip syariah yang digunakan untuk mengatur perbankan syariah, 
khususnya sistem pembiayaan murabahah. Metode berpikir yang digunakan 
adalah metode berpikir deduktif. Berdasarkan hasil penelitian tesis ini, bahwa 
persoalan perbankan syariah tidak terlepas dari sejarah panjang tentang masalah 
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muamalah dalam ajaran Islam di mana para ulama terdapat perbedaan pendapat, 
khususnya ulama di Kabupaten Banjar terdapat tiga varian pendapat yaitu: yang 
mengharamkan, membolehkan (mubah) dan yang menghalalkan. Pendapat para 
ulama ini berdasarkan atas dasar latar belakang pemahaman mereka tentang 
masalah perbankan, khususnya tentang bunga bank yang dilandasi oleh rujukan 
kitab yang mereka pegang ada yang masih bersifat klasik, moderat dan 
kontemporer. Sehingga Persepsi mereka terhadap eksistensi Perbankan Syariah 
telah sangat varian juga ada yang tidak memahami karena faktor akses informasi 
yang mereka miliki sangat minim, ada yang memiliki cukup akses informasi, ada 
yang sangat cukup memiliki akses informasi tentang bank syariah hal ini 
tergantung cakupan luas ruang intraksi ruang pergaulan mereka dan akses rujukan 
kitab-kitab yang mereka pelajari. 

 
 


